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Abstak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah model pembelajaran yang menghasilkan 

prestasi belajar lebih baik antara model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT)denganpendekatanRealistic Mathematics Education (RME) atau model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT). Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Geyer Kabupaten Grobogan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. Uji coba instrumen tes prestasi belajar 

meliputi validitas isi, tingkat kesukaran, daya beda, dan reliabilitas. Uji prasyarat meliputi uji 

normalitas populasi menggunakan metode Liliefors dan uji homogenitas variansi populasi 

menggunakan metode Barlett. Setelah melakukan perhitungan, diperoleh simpulan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Pada 

kemampuan awal dilakukan uji keseimbangan dengan menggunakan analisis variansi satu jalan. 

Teknik analisis datamenggunakanuji komparasi antar model pembelajaran dengan uji t. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT denganpendekatan RME 

memberikanhasil yang lebihbaikdibandingkanmodel pembelajaran TGT. Hal ini berarti model 

pembelajaran TGT denganpendekatan RME lebih efektif daripada model pembelajaran TGT. 

Kata Kunci: TGT dan RME 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk membantu 

meningkatkan perkembangan potensi bagi manusia agar bermanfaat bagi 

kepentingan hidupnya sebagai mahluk pribadi maupun sebagai aggota 

masyarakat. Salah satu upaya untuk menempuh pendidikan adalah dengan cara 

menempuh suatu proses belajar. Dengan belajar, suatu proses perkembangan 

individu dan perkembangan masyarakat dapat dilihat.  

Praktek pendidikan yang selama ini berlangsung di sekolah ternyata 

sangat jauh dari hakekat pendidikan yang sesungguhnya, yaitu pendidikan yang 

menjadikan siswa sebagai manusia yang memiliki kemampuan belajar untuk 

mengubah potensi dirinya dan mengembangkan pengetahuan lebih lanjut untuk 

kepetingan dirinya sendiri (Hadi, 2005: 12). Siswa harus aktif dalam pencarian 

dan pengembangan pengetahuan sehingga diharapkan siswa aktif dalam 

belajar, aktif berdiskusi, berani menyampaikan gagasan dan menerima gagasan 

dari orang lain, dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.  

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia. Menurut Daryanto (2012: 240) 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali mereka berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
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kreatif serta mampu bekerja sama. Pembelajaran matematika di sekolah 

merupakan salah satu komponen pendidikan yang tidak hanya 

mengembangkan kemampuan dan ketrampilan menerapkan matematika, 

melainkan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah sehari-

hari yang berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu, cara untuk 

mengembangkan kemampuan matematika siswa adalah dengan memposisikan 

siswa sebagai individu yang aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuan 

melalui proses belajar yang interaktif.  

Masalah prestasi belajar yang kurang memuaskan terjadi pada siswa 

SMP di Provinsi Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Grobogan. Berdasar 

laporan BSNP (2012) rata-rata nilai UN matematika tahun 2012 sebesar 5,45 

dan laporan BSNP (2012) rata-rata nilai UN matematika tahun 2013 sebesar 

5,66. Dilihat dari daya serap pokok bahasan yang diujikan pada Ujian Nasional 

tahun 2012 dan 2013, pokok bahasan materi yang mempunyai daya serap 

rendah adalah materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. 

Pada Pokok Bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel pada 

tahun 2012 di Kabupaten Grobogan mempunyai daya serap sebesar 63,84%, 

sedangkan daya serap Nasional pada materi ini sebesar 74,65% (BSNP, 2012). 

Pada tahun 2013 Pokok Bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu 

Variabel di Kabupaten Grobogan mempunyai daya serap sebesar 55,80% 

sedangkan daya serap Nasional pada materi ini sebesar 60,69% (BSNP, 2013). 

Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa di SMP Kabupaten Grobogan masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. 

Kesulitan yang dialami dalam materi Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linier Satu Variabel dikarenakan kurangnya pengertian siswa dalam 

memahami isi soal. Pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu 

Variabel siswa diharuskan bisa mengoperasikan bilangan bulat, baik dalam 

penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian, biasanya dalam 

pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel terdapat 

penggunaan simbol-simbol dan diagram, kesulitan lainnya adalah siswa kurang 

teliti dalam hal pemindahan ruas, kesulitan juga dalam hal menghitung pecahan 

dalam bentuk aljabar, selanjutnya siswa juga mengalami kesulitan dalam 

menterjemahkan kalimat cerita menjadi kalimat matematika dalam bentuk 

persamaan dan pertidaksamaan. 

Rendahnya daya serap pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier 

Satu Variabel juga dipengaruhi kemampuan guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran. Ketepatan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru akan dapat membangkitkan semangat belajar siswa 

terhadap materi pelajaran yang diberikan sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Siswa akan mudah menerima materi yang diberikan oleh guru 

apabila pendekatan pembelajaran atau model pembelajaran yang digunakan 

tepat sehingga siswa dapat ikut aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran 

dan dapat mempengaruhi hasil belajar. Fakta yang terjadi adalah guru dianggap 
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sumber belajar yang paling benar. Proses pembelajaran yang terjadi meskipun 

telah menggunakan model pembelajaran yang inovatif namun proses belajar 

mengajar cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas belajar.  

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa perlu suatu 

usaha dari guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang kondusif agar 

kemampuan yang dimiliki siswa dapat berkembang dengan baik. Sehingga 

dengan berkembangnya kemampuan siswa dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa. Karena pentingnya matematika untuk dipelajari, maka perlu 

dihadirkan nuansa baru dalam praktik pembelajaran matematika salah satunya 

dengan melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Teams Games Tournament (TGT) yang merupakan model 

pembelajaran kooperatif. Rahmawati(2011) mengemukakan pembelajaran 

materi SPLDV dengan menggunakan model kooperatif TGT menghasilkan 

prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan prestasi 

belajar yang menggunakan model kooperatif NHT.Rambitan (2014), model 

pembelajaran TGT memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran TAI. 

Model pembelajaran TGT merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dilakukan secara berkelompok. Selanjutnya dilakukan turnamen dengan 

berkompetisi antarsiswa oleh wakil-wakil dari kelompok mereka dengan 

anggota kelompok lain yang berkemampuan sama. Dikarenakan dalam model 

pembelajaran TGT masih terdapat beberapa kekurangan yang antara lain siswa 

yang belum terbiasa untuk berdiskusi dengan teman lain mengalami kesulitan 

untuk membantu teman lain yang kurang mengerti dengan materi yang 

dipelajari dan adanya kesulitan dalam membagi siswa secara heterogen, maka 

perlu dilakukan modifikasi terhadap model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan RME. 

RME diawali dengan penyampaikan permasalahan matematika yang 

berhubungan dengan permasalahan yang ada di sekitar siswa. Dalam RME, 

dunia nyata digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan konsep 

matematika. Menurut Trisnawati (2013) pendekatan RME dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Langkah – langkahpembelajaranmodel pembelajaranTeams Games 

Tournament (TGT) dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) sebagaiberikut. (1) Pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran oleh guru, kemudian guru memberikan motivasi pada siswa 

tentang pentingnya dalam mempelajari materi yang akan dipelajari. (2) Guru 

memberikan pengantar dengan memberikan permasalahan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. (3) Siswa dibagi menjadi 

kelompok-kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 siswa dengan 

kemampuanakademik, jeniskelamin, ras/sukuyang berbeda. (4) Setiap 

kelompok diberikan permasalahan kemudian dilakukan diskusi untuk 

membahas permasalahan yang diberikan oleh guru dengan masing-masing 

kelompok mengerjakan masalah dengan strategi yang berbeda-beda. (5) 

Dalamkelompokterjadidiskusidan menemukan konsep 
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untukmenyelesaikanmasalahbersama, 

salingmemberikanjawabandanmengoreksijikaadaanggotakelompok yang 

salahmenjawab. (6) Setelah diskusi dirasa cukup, untuk menguji penguasaan 

masing-masing kelompok maka dilakukan turnamen yang diwakili dari 

masing-masing kelompok. (7) Pemberianpenghargaanberdasarkanpada 

akumulasi poin yang diperoleh oleh kelompok dari pemain. (8) Akhirnya guru 

dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran yang 

telah dilalui. (9) Untuk tindak lebih lanjut dalam mendalami materi, guru 

memberikan tugas rumah kepada siswa. 

Model pembelajaran yang dihadirkan dirasa cocok dalam meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa berdasarkan karakteristik masing-masing. 

Model pembelajaran ini mempermudah siswa dalam memahami masalah yang 

sulit dengan berdiskusi.Sehingga penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mengetahui manakah yang menghasilkan prestasi belajar lebih baik antara 

yang dikenai model pembelajaran TGT denganpendekatan RME atau model 

pembelajaran TGT terhadap prestasi belajar siswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Geyer Kabupaten Grobogan 

Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. 

Desain eksperimen yang digunakan adalah desain kuasi eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Geyer 

Kabupaten Grobogan tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 6 kelas. Dalam 

penelitian ini, besaran sampel penelitian ditetapkan dengan random sampling, 

sehingga diperoleh kelas VII C dan kelas VIIF. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasidanmetode 

tes. Uji instrumen tes prestasi yang digunakan adalah validitas isi, tingkat 

kesukaran, daya beda, dan reliabilitas. Uji instrumen tes prestasi belajar 

matematika dilakukan terhadap 97 siswa pada kemampuan yang sama. 

Eksperimen dilakukan pada 60 siswa, dimana 30 siswa pada kelas eksperimen 

dan30 siswa pada kelas kontrol. Datakemampuanawalmaupun  data 

prestasibelajardilakukanujiprasyaratmeliputiujinormalitaspopulasimenggunaka

nmetodeLillieforsdanujihomogenitasvariansipopulasimenggunakanmetode 

Bartlett. Sebelummelakukaneksperimen,  

dilakukanujikeseimbanganterhadapkemampuanawalmatematikamenggunakana

navasatujalandenganseltaksama.Ujihipotesismenggunakanuji komparasi 

dengan uji t. (Budiyono, 2009: 170 - 229). 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 

Instrumen tes prestasi belajar matematika berupa tes uraian yang 

disusun oleh peneliti yang terdiri dari 10 item soal sesuai dengan indikator-

indikator pada materi. Kriteria penelahaan isi tes prestasi belajar matematika 

meliputi aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek bahasa.  

Butir soal yang digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar 

matematika siswa adalah butir soal dengan tingkat kesukaran sedang yang 
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berada pada indeks tingkat kesukaran 0,31 sampai 0,70. Tingkat kesukaran 

soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam 

menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal (Sudjana, 

2009: 135).Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran pada butir tes 

prestasi belajar matematika, dari 10 butir soal yang diujicobakan terdapat 6 

butir soal yang mempunyai indeks tingkat kesukaran antara 0,31 sampai 

0,70.  

Daya pembeda pada butir soal yang digunakan untuk tes prestasi 

belajar matematika siswa adalah butir soal yang mempunyai indeks daya 

pembeda lebih dari atau sama dengan 0,3. Hasil perhitungan daya pembeda 

butir soal prestasi belajar matematika, dari 10 butir soal tes prestasi belajar 

yang diujicobakan yang mempunyai indeks daya pembeda lebih dari atau 

sama dengan 0,3 sebanyak 9 butir.  

Suatu instrumen tes prestasi dapat digunakan apabila mempunyai 

koefisien reliabilitas lebih dari 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan pada 10 

butir soal dan kemudian diambil butir soal yang tergolong baik berdasarkan 

tingkat kesukaran dan daya beda, maka diperoleh 6 butir soal yang 

tergolong baik dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,7336. Hal ini berarti 

instrumen tes prestasi dapat digunakan untuk mendapatkan data prestasi 

belajar matematika siswa.  

b. Hasil Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas Populasi 

Uji normalitas populasi dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Dengan taraf signifikansi 0,05, hasil 

uji normalitas populasi menggunakan metode Liliefors disajikan sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Populasi Terhadap Data 

Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Kelas 𝒏 𝑳𝒉𝒊𝒕 𝑳𝜶 
Keputusan 

Uji 
Kesimpulan 

Eksperimen  30 0.0595 0.1618 𝐻0 diterima Normal 

Kontrol 30 0,0731 0.1618 𝐻0 diterima Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas populasi terhadap kemampuan 

awal siswa, sampel pada kelas eksperimen dan sampel pada kelas kontrol 

mempunyai𝐿ℎ𝑖𝑡kurang dari 𝐿𝛼 . Hal ini berarti keputusan uji normalitas 

populasi untuk setiap sampel adalah 𝐻0 diterima. Jadi kesimpulan dari uji 

normalitas populasi adalah masing-masing sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Variansi Populasi 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas 

dilakukan dengan membandingkan variansi pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terhadap kemampuan awal matematika peserta didik. 
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Dalam penelitian ini akan digunakan uji Bartlett dengan taraf 

signifikansi 0,05. variansi populasi terhadap kemampuan awal siswa, 

diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡
 2  sebesar 1,3719 dan 𝜒𝛼

 2 sebesar 3,8414. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡
 2  kurang 

dari 𝜒𝛼
 2  maka keputusan uji homogenitas variansi populasi adalah 

𝐻0 diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa populasi dari kelas 

eksperimen  dan kelas kontrol mempunyai variansi yang sama 

(homogen).  

c. Hasil Uji Keseimbangan 

Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

penelitian tersebut berada dalam tingkatan kemampuan yang sama. Dalam 

menguji keseimbangan populasi dipakai uji t. Berdasarkan uji prasyarat 

pada uji normalitas dan uji homogenitas, telah diperoleh bahwa populasi 

berasal dari populasi berdistribusi normal dan populasi mempunyai variansi 

yang homogen. Uji keseimbangan menggunakan uji t.

 Berdasarkan hasil uji keseimbangan terhadap kemampuan awal siswa, 

diperoleh 𝑡𝑜𝑏𝑠 = −1,0914 dan 𝑡𝛼 = −1,9720 . Karena 𝑡𝑜𝑏𝑠 ∉ 𝐷𝐾 maka 𝐻0 

diterimasehingga disimpulkan bahwa populasi mempunyai kemampuan 

awal yang seimbang atau mempunyai kemampuan awal yang sama. 

d. Hasil Uji Prasyarat Untuk Pengujian Hipotesis 

Uji prasyarat untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi 

dua jalan dengan sel tak sama meliputi uji normalitas populasi dan uji 

homogenitas variansi populasi. 

1) Uji Normalitas Populasi 

Uji normalitas populasi dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas populasi ini dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. 

Rangkuman hasil uji normalitas populasi dengan menggunakan metode 

Liliefors adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.Rangkuman Hasil Uji Normalitas Populasi Terhadap Data 

Prestasi Belajar Matematika Siswa  

Sumber n 𝐿ℎ𝑖𝑡 𝐿0,05;𝑛 Keputusan Uji Simpulan 

Kelas eksperimen  30 0,0880 0,1618 𝐻0 diterima Normal 

Kelas kontrol 30 0,0780 0,1618 𝐻0 diterima Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas populasi setiap sampel 

mempunyai 𝐿ℎ𝑖𝑡  kurang dari 𝐿0,05;𝑛 . Dengan demikian diperoleh 

simpulan bahwa semua kelompok pada masing-masing sampel model 

pembelajaran berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Variansi Populasi 

Uji homogenitas variansi populasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah populasi-populasi mempunyai variansi yang sama (homogen) 

atau tidak. Uji homogenitas variansi populasi ini dilakukan dengan taraf 

signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil uji homogenitas variansi populasi 

pasangan sampel mempunyai 𝐿ℎ𝑖𝑡 sebesar 0,0606kurang dari 𝐿0,05;𝑘−1 

sebesar 3,8415. Hal ini berarti dengan menggunakan taraf signifikansi 
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0,05 keputusan uji pada uji homogenitas variansi populasi untuk setiap 

sampel adalah 𝐻0 diterima. Dengan demikian diperoleh simpulan bahwa 

kelompok-kelompok yang dibandingkan mempunyai variansi yang 

homogen. 

e. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terrdapat 

perbedaan pengaruh antar masing-masing model pembelajaran terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. Pada uji prasyarat menyimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan populasi-

populasi merupakan populasi yang mempunyai variansi sama (homogen),  

Adapun rangkuman hasil perhitungannya terlihat seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji t Data Prestasi Belajar Siswa 
H0 H1 ttobs ttabel DK Keputusan Uji 

1 2    1 2    0.0540 1,9720 𝑡𝑜𝑏𝑠 < 1,9720 H0 diterima 

 

Dari data pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa obst DK  yang 

artinya bahwa peneliti mengambil keputusan untuk menerima H0. Dari 

keputusan ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik daripada rata-rata nilai siswa pada kelas kontrol. Dari 

keputusan ini dapat diperoleh simpulan bahwa model pembelajaranTGT 

dengan pendekatan RME lebih baik daripada model pembelajaran TGT. 

Dickinson (2010) menyatakan pendekatan berbasis RME 

menunjukkan hasil yang berbeda daripada metode lainnya dikarenakan 

RME menggunakan konteks yang tidak hanya ilustrasi melainkan 

menggunakan konteks dari dunia nyata, RME menggunakan model dari 

konteks seperti gambar kemudian direpresentasikan dalam bentuk garis, 

rasio, tabel dan sebagainya, konteks dalam RME dipilih untuk 

mengembangkan berbagai strategi yang berbeda dan siswa selalu 

merefleksikan secara konstan. Kemudian menurut Barnes (2004) RME 

dimainkan dengan peraturan penemuan dan penanganan konsep secara 

alternatif oleh pelajar. Permasalahan ini datang dari proses yang dipelajari 

oleh siswa dalam hubungan penjumlahan horisontal dan vertikal, yang mana 

hasil dari konsep alternatif datang dari diskusi bersama. Hasil penelitian ini 

juga berkaitan dengan penelitian Ozdemir and Uzel (2011) yang 

menunjukkan bahwa dalam model pembelajaran yang menggunakan RME 

lebih efektif daripada model pembelajaran tradisional.Penelitian lain yang 

terkait adalah penelitian Wyk (2011) menunjukkan pembelajaran dengan 

menggunakan TGT lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional 

pada pembelajaran ekonomi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa yang dikenai model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan RME pada Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 

lebih ingin berusaha menemukan solusi penyelesaian dari suatu masalah dan 
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sehingga siswa lebih paham terhadap suatu permasalahan, akibatnya siswa 

yang dikenai model pembelajarn TGT dengan pendekatan RME memiliki 

prestasi belajar matematika yang lebih optimal dibandingkan siswa yang 

dikenai model pembelajaran TGT. 

Hal ini terjadi karena pada siswa yang dikenai model pembelajaran 

TGT dengan pendekatan RME lebih paham dengan materi yang sedang 

dipelajari. Siswa menemukan solusi sendiri dari permasalahan yang ada 

sehingga menemukan konsep dari pokok bahasan. Siswa lebih lancar dalam 

berkomunikasi karena dalam pembelajaran terbiasa untuk mengemukakan 

pendapatnya di depan teman-temannya. Kerja sama antar siswa lebih bagus 

karena siswa terbiasa untuk berdiskusi dalam menemukan solusi 

permasalahan. Sedangkan pada siswa yang dikenai model pembelajaran 

TGT dalam menemukan solusi dari permasalahan hanya mengikuti apa yang 

diajarkan dalam pembelajaran. siswa kurang bisa bereksplorasi apabila 

terdapat soal berbeda dari contoh yang diberikan dalam pembelajaran 

sebelumnya.  

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada siswa kelas VII SMP 

pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel disimpulkan 

bahwa prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran 

TGT dengan pendekatan RME lebih baik daripada prestasi belajar matematika 

siswa yang dikenai model pembelajaran TGT.   
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